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Abstrak
 

Indonesia sedang merundingkan penetapan batas laut dengan Palau karena terdapat klaim yang tumpang

tindih antara kedua negara. Wilayah yang belum didelimitasi kerap menyimpan potensi pelanggaran hukum

oleh negara yang sama-sama memiliki klaim atau bahkan negara ketiga. Untuk itu UNCLOS memberikan

kewajiban bagi negara pihak untuk berusaha membuat provisional arrangement/pengaturan sementara di

wilayah yang delimitasinya belum ditentukan. Kini Indonesia dan Palau belum memiliki pengaturan

sementara. Penelitian ini bertujuan untuk menilik keberadaan urgensi untuk dibentuknya pengaturan

sementara di wilayah yang sedang dirundingkan oleh Indonesia dan Palau. Untuk mencapai tujuan tersebut,

penelitian ini menyarikan norma internasional terkait pengaturan sementara dari UNCLOS dan praktik

negara-negara. Inti yang disarikan adalah urgensi yang biasa menjadi dasar pemicu dibentuknya pengaturan

sementara. Hasilnya akan disandingkan dengan kondisi terkini di wilayah perbatasan Indonesia dan Palau.

Kecocokan antara dasar pengaturan sementara dan kondisi setempat akan menjadi dasar analisis urgensi.

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa kecocokan antara kondisi di lapangan dan norma serta

praktik terkait pengaturan sementara namun belum cukup untuk menjadi dasar pembentukan pengaturan

sementara. Meskipun demikian, aspek keamanan, perlindungan lingkungan, sumber daya, dan negosiasi

perlu diperhatikan untuk antisipasi dibutuhkannya pengaturan sementara.

......Indonesia is negotiating the delimitation of maritime boundaries with Palau because there are

overlapping claims between the two countries. Territories that have not been delimited often harbor the

potential for legal violations by countries that share claims or even third countries. For this reason,

UNCLOS provides an obligation for state party to try to make provisional arrangements in areas whose

delimitations have not been determined. Currently Indonesia and Palau do not yet have a provisional

arrangement. This research aims to examine the existence of urgency for the establishment of provisional

arrangements in the region currently being negotiated by Indonesia and Palau. To achieve this goal, this

research summarizes international norms regarding the provisional arrangements of UNCLOS and the

practices of countries. The essence that is extracted is the urgency which is usually the basis for triggering

the formation of provisional arrangements. The results will be compared with current conditions in the

border areas of Indonesia and Palau. The match between the basis of provisional arrangements and local

conditions will form the basis of the urgency analysis. This research found that there is partial alignment

between field conditions and the norms and practices related to provisional arrangements but not enough to

be the basis for establishing provisional arrangements. However, aspects of security, environmental

protection, resources and negotiations need to be considered to anticipate the need for provisional

arrangements.
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